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Materi verifikasi  : A. Surat pengaduan KSMN 
B. Dokumen Pelaporan Lingkungan 
C. Hasil Kunjungan Lapangan 

   
 

Latar Belakang 
Pada 3 Juni 2021, Divisi Sustainability menerima dokumen-dokumen keluhan yang disampaikan melalui Integrated Call 
Center (ICC) yang dikelola oleh Divisi Corporate Risk and Integrity (CRI). Keluhan tersebut berisi laporan masyarakat 
mengenai operasional PT Kreasi Kotak Megah (KKM) II yang diduga menyebabkan ketidaknyamanan warga masyarakat 
sekitar mill PT KKM II, di Desa Telaga Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Sumatera Utara. Laporan itu dikirim oleh Dewan 
Pimpinan Pusat Kepedulian Sosial Masyarakat Nusantara (KSMN). KSMN juga melakukan pelaporan ke Gubernur 
Sumatera Utara. 
Dalam laporannya, KSMN menilai bahwa PT KKM II telah melakukan beberapa pelanggaran, yang mencakup: 

1. Lingkungan 
2. Kegiatan CSR 
3. Lain-lain (jalan rusak dan gelap, rekrutmen lokal, polusi udara, dan sebagainya) 

Berkaitan dengan laporan keluhan KSMN, kami telah melakukan pemetaan terhadap masalah-masalah yang 
disampaikan, yaitu sebagai berikut: 
 
Lingkungan 

¶ Limbah 

Keluhan Klarifikasi 

Limbah cair yang diproduksi oleh PT KKM II telah 
mengotori kolam yang letaknya berdampingan 
dengan tembok PT KKM II. Pemilik kolam tidak 
dapat menggunakan kolam itu untuk beternak 
ikan, karena limbah telah membuat semua ikan 
mati. Kolam itu dimiliki oleh Sahat Purba, salah 
seorang anggota masyarakat yang diwakili oleh 
KSMN). Menurut pengirim, Sahat Purba pernah 
mengajukan ganti rugi kepada PT KKM II, namun 
pengajuan tersebut tidak ditanggapi. 

Berdasarkan dokumen-dokumen yang ada, dan juga 
keterangan dari rekan-rekan di BU 17, didapat 
informasi bahwa kolam yang dikeluhkan bukanlah 
kolam buatan manusia, melainkan lahan milik Sahat 
Purba yang berada pada area berelevasi rendah. Hal 
ini menyebabkan terjadinya kubangan/genangan air 
yang berlangsung bertahun-tahun terbentuk secara 
alami, dan senyatanya kondisi kubangan/genangan 
air tersebut tidak pernah dimanfaatkan untuk 
budidaya ikan. 
 
PT KKM II meyakinkan sistem pengolahan Air Limbah 
sudah efektif. Hasil analisa air limbah yang dilakukan 
setiap bulan sudah masuk dalam Baku Mutu yang 
mengacu ke PERMEN LH No. 05 Tahun 2014 Lampiran 
XLVII Golongan II sesuai arahan dari DLH Kabupaten, 
dan PT KKM II siap apabila sewaktu-waktu dilakukan 
pengujian sampel. Hal ini menunjukkan tata kelola 
lingkungan PT KKM II dijalankan sesuai dengan 
peraturan terkait lingkungan yang berlaku sesuai 
dengan dokumen Lingkungan UKL-UPL.   
PT KKM II sudah melakukan pemberian bantuan 
kepada Bp. Sahat Purba sebesar Rp. 1.500.000 pada 
tgl 19 Juni 2021 yang disaksikan oleh Kepala Dusun. 
 

Rembesan limbah ke-kolam milik Sahat Purba diduga 
berasal dari gorong-gorong limbah yang berada di 

Hal ini sudah dibuat berita acara pemberitahuan penutupan 
gorong-gorong oleh pihak PT KKM II pada tgl 19 Juni 2021 
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dalam genangan air. Di duga, gorong-gorong tersebut 
mengalirkan limbah yang berbau menyengat. Dari 
gorong-gorong itu juga diduga menjadi sumber 
sebaran limbah kesumur-sumur dan areal pesawahan 
masyarakat. keluar dari gorong-gorong tersebut 
menimbulkan bau menyengat yang mengganggu 
warga. 
 

yang di tanda tangani oleh Bp. Sahat Purba, dan Kepala 
Dusun. 

Dalam suratnya kepada Gubernur Sumatera Utara, 
pengirim keluhan menyebutkan mengenai status 
kandungan COD dan BOD yang melebihi ambang 
batas baku mutu air limbah. 

Mengacu ke PERMEN LH No. 05 Tahun 2014 Lampiran XLVII 
Golongan II, dan hal ini bisa dibuktikan dengan hasil Lab 
setiap bulannya. (Dokumen Terlampir). Untuk hasil analisa 
air limbah tersebut PT KKM II juga sudah melaporkan ke DLH 
Kabupaten, DLH Provinsi, dan KLHK setiap per triwulan/ 3 
bulan sekali. 

 
 

¶ Kebisingan 

Keluhan Klarifikasi 

Menurut pengirim keluhan, proses produksi PT KKM II 
juga menyebabkan kebisingan yang mengganggu 
warga pada malam hari. 

Pengujian kebisingan pihak KKM sudah melakukan analisa 
setiap 6 bulan sekali, hasil analisa tersebut sudah dilaporkan 
ke DLHK Kab, DLH Prov, dan KLHK. Mengacu kepada 
dokumen tersebut, tingkat kebisingan masih berada dalam 
ambang batas baku mutu. 

 

¶ Program CSR 

Keluhan Klarifikasi 

Menurut pengirim keluhan, telah terjadi pembagian 
Sembako yang tidak merata. Pembagian Sembako 
dirasakan tidak adil karena tidak seluruh anggota 
masyarakat menerima manfaat sembako. Pengirim 
keluhan menganggap bahwa seharusnya pembagian 
sembako diarahkan pada masyarakat yang tinggal di 
radius 50, 100, dan 150-meter dari lokasi perusahaan. 
Menurut pengirim keluhan, telah terjadi ketidak 
sesuaian pembagian sembako. Dari interview dengan 
CRI, pengirim keluhan mengatakan, seharusnya beras 
yang dibagikan kemasyarakat berjumlah 5 kg, tetapi 
yang diterima masyarakat hanya 3 kg. 

Pemberian paket sembako yang diberikan oleh pihak 
PT KKM II kepada warga yang direkomendasikan 
Kepala Desa, dan Kepala Dusun II Desa Telaga Sari. Hal 
ini dapat dibuktikan berupa foto dokumentasi 
pemberian bantuan paket sembako 5 kg beras dan 
paket sembako lainnya beserta tanda terima masing-
masing warga yang menerima diketahui atau di tanda 
tangani oleh Kepala Dusun. 
 
1. Tahun 2020 yaitu,  

¶ Penyemprotan desinfektan guna pencegahan 
virus covid 19,  

¶ Pemberian Buku tulis beserta alat tulis ke Sekolah 
Madrasa. 

¶ Pemberian bantuan untuk renovasi tempat 
ibadah 

2. Tahun 2021 yaitu,  

¶ Pemberian paket sembako untuk menyambut 
Bulan Suci Ramadhan untuk 60 warga yaitu Sirup 
3 btl, Beras 5 kg, Minyak Goreng 1 Ltr, Gula 1 Kg. 

¶  Memberikan bantuan kepada warga yang 
memiliki kolam ikan yang berdekatan dengan 
perusahaan yaitu: 
V Satu unit Sumur Bor Beserta Pompa Air 
V Bibit Ikan Nila sebanyak 300 Ekor 
V Melakukan pembersihan kolam ikan 
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V Melakukan pengecoran parit sepanjang 40 
Mtr 

V Memberikan bantuan dana sebesar Rp. 
5.000.000 ke pemilik kolam 

 
 
Lain-Lain 

Keluhan Klarifikasi 

Rekrutmen tenaga kerja lokal 
Menurut pengirim keluhan, PT KKM II tidak melakukan 
rekrutmen tenaga kerjalokal, terutama untuk Dusun II. 
Informasi ini kami peroleh dari pelapor. 

PT. KKM II membuka kesempatan bagi masyarakat sekitar, 
yang sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan.  Tim 
Perwakilan dari PT. KKM II, sudah menerima list calon 
tenaga kerja yang diusulkan bisa bekerja di pabrik, dan akan 
dipertimbangkan kedepannya secara bertahap sesuai 
kualifikasi dan kebutuhan.  
Di PT. KKM II saat ini terdapat 35 orang warga Desa Telaga 
Sari, Dusun II yang tepatnya berlokasi di belakang pabrik, 
yang bekerja di pabrik. Sebelumnya warga Dusun II yang 
dipekerjakan di KKM 2 berjumlah 50 Orang. Pengurangan ini 
dilakukan karena hasil kinerja yang tidak bagus/tidak 
maksimal dan terkait absensi. Informasi terkait ini juga 
sudah diinformasikan dan ada bukti berita acara ke POLSEK 
Tanjung Morawa pada tanggal 2 Juni 2021.  
 

Polusi debu 
Menurut pengirim keluhan, PT KKM II 
mengakibatkan debu yang dihirup oleh 
masyarakat 

Pengujian kualitas udara menunjukkan bahwa 
kualitas udara di sekitar pabrik masih dalam kriteria 
aman/ masih dalam ambang batas Baku Mutu sesuai 
PP 41 Thn 1999 dan PERMENLHK RI No 15 Thn 2019. 
Hal ini Sudah dilakukan uji kualitas udara di sekitar 
area mill untuk semester II Tahun 2020 pada tgl 20 
November di area Depan Kantor, Ruang Prosess, dan 
Belakang Pabrik. Hasil analisa kualitas udara ini juga 
sudah dilaporkan ke DLH Kab, DLH Prov dan KLHK.  
 

Jalanan rusak dan gelap 
Menurut pengirim keluhan, PT KKM II tidak 
memperhatikan jalanan rusak dan gelap yang ada di 
sekitar PT KKM II 

Jalan yang rusak yang dimaksud tidak berada di desa 
di mana PT. KKM II beroperasi, tapi berada di desa lain 
dan bukan merupakan jalur transportasi PT. KKM II. 

Seng pabrik melewati tembok 
 
Menurut pelapor, ada sebagian bangunan pabrik 
yang atap seng nya melewati tembok. Hal ini 
menyebabkan penumpukan air di halaman-
halaman warga apabila terjadi hujan deras. 
Informasi ini kami peroleh dari pelapor. 
 
 
 
 
 
 
 

¶ Seng melewati tembok pabrik, dan jika hujan 
cucuran air jatuh masih di tanah milik PT. KKM II di 
luar tembok, sebelum mengalir ke parit.  
 

¶ Talang air berada di tembok luar dan langsung 
dialirkan ke parit. Untuk hal ini juga akan dilakukan 
hal yang sama seperti di atas. Untuk perbaikan & 
pembersihan parit selama ini sudah dilakukan oleh 
PT. KKM II, kedepannya akan dilakukan lebih 
terjadwal. 
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Komunikasi 
Pada tanggal 1 Juli 2021, APP Sinar Mas mengirimkan surat jawaban kepada pelapor. Dalam surat jawaban 
tersebut, poin-poin klarifikasi di atas telah dijelaskan kepada pelapor. Poin-poin klarifikasi yang disampaikan 
adalah: 
1. Penutupan gorong-gorong yang berada di lahan Bapak Sahat Purba serta kesepakatan yang telah dicapai antara 

PT KKM II dengan pemilik lahan. 
2. Pelaporan uji limbah yang dilakukan oleh laboratorium independent kepada instansi terkait, di mana hasil uji 

limbah PT KKM II menunjukkan bahwa PT KKM II sudah memenuhi semua ambang batas baku mutu yang 
ditetapkan oleh peraturan pemerintah. 

3. Pelaporan uji kualitas udara di lingkungan PT KKM II yang dilakukan oleh Lembaga independent, di mana 
hasilnya menunjukkan bahwa kualitas udara di lingkungan PT KKM II berada dalam batas baku mutu yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 

4. Penjelasan mengenai upaya PT KKM II untuk mengatasi kebisingan. Dijelaskan juga bahwa menurut laporan uji 
kebisingan yang dilakukan Lembaga independent, suara yang dihasilkan oleh mesin-mesin pabrik berada dalam 
ambang baku mutu yang ditetapkan oleh pemerintah. 

5. Mengenai rekrutmen tenaga kerja setempat, dijelaskan bahwa PT KKM II memiliki kebijakan rekrutmen tenaga 
kerja yang terbuka untuk siapa saja dengan kualifikasi dan ketentuan yang berlaku. Usulan-usulan nama yang 
disampaikan oleh masyarakat kepada PT KKM II tetap perlu mengikuti prosedur penerimaan tenaga kerja yang 
berlaku. 

6. Mengenai pembagian sembako, pendistribusiannya telah berkoordinasi dengan Kepala Dusun II, dan sudah 
dilengkapi dengan daftar nama penerima bantuan. Bantuan itu berupa 5 kg beras, 1 liter minyak goreng, 3 
botol sirup, dan 1 kg gula. Paket bantuan sembako ini diterima oleh 60 KK. 

7. Terkait permasalahan seng yang melintas keluar tembok pabrik dan berdampak cucuran air pada rumah warga, 
PT KKM II akan mengambil langkah berkoordinasi dengan warga terkait untuk penyelesaian permasalahan 
berupa pembersihan parit di sekitarnya. 

 
Atas surat dari APP Sinar Mas, KSMN mengirimkan tanggapan yang menolak semua penjelasan yang 
disampaikan. Namun dari seluruh penolakan tersebut, KSMN juga menyampaikan 3 issue besar yang 
dipertanyakan, yaitu: 
1. Dana CSR 
2. Rekruitmen lokal 
3. Kebisingan. 
 
Di tengah proses penanganan keluhan, KSMN melibatkan pihak-pihak ketiga untuk masuk dalam proses ini. 
Pihak-pihak ketiga yang dilibatkan antara lain: 
1. Laskar Merah Putih 
2. DPRD Kab. Deli Serdang 
 
Kunjungan Tim Grievance 
Atas dasar perkembangan yang terjadi, tim grievance melakukan kunjungan lapangan pada 14 Oktober 2021 
ς 16 Oktober 2021, dan bertemu dengan pihak-pihak, antara lain: 
1. Bertemu Kepala Dusun II Desa Telagasari (14 Oktober 2021) 
2. Bertemu masyarakat: Ibu Asmah, Ibu Rosi, Boy Ananda, Hadi Winata (14 Oktober 2021). 
3. Bertemu KSMN dan Laskar Merah Putih (15 Oktober 2021) 
 
Dari pertemuan dengan Kepala Dusun dan Masyarakat, tim Grievance mendapati hal-hal berikut: 
1. Isu lingkungan, kebisingan, CSR dan lain sebagainya muncul karena tuntutan rekrutmen untuk warga 

dusun II. 
2. Pada dasarnya masyarakat memahami kondisi tata letak pabrik yang berada dalam lingkungan 

perkampungan warga sehingga potensi kebisingan memang tidak dapat dihindari. Tetapi masyarakat 
berharap agar anak-anak mereka dapat dipekerjakan di PT KKM II. 
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Dari pertemuan dengan Tim Grivance dan perwakilan dari PT KKM II bertemu dengan KSMN dan perwakilan 
Laskar Merah Putih. Dalam kesempatan tersebut, KSMN menawarkan kerja sama dalam hal pengelolaan 
limbah dan jasa outsourcing ketenagakerjaan. PT. KKM II merasa bahwa kerja sama hal pengelolaan limbah 
dan jasa outsourcing ketenagakerjaan dengan KSMN saat ini belum diperlukan. 
 
Atas dasar semua temuan di atas, PT KKM II menyampaikan kesimpulan akhir dari penanganan keluhan yang 
berisi tawaran untuk melakukan pemulihan, yang dikirimkan pada 23 November 2021. Tawaran pemulihan 
yang disampaikan adalah: 
 
1. Optimalisasi proses rekrutmen terkait kesempatan kerja bagi warga dusun II secara bertahap sesuai 

dengan kebutuhan tenaga kerja. Hal ini akan dilakukan dengan memperhatikan prosedur rekrutmen dan 
persyaratan yang berlaku. Informasi lowongan kesempatan kerja akan disampaikan melalui pemerintahan 
desa dan dusun setempat. 

2. Peningkatan program Corporate Social Responsibility yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat 
dalam rangka peningkatan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Upaya-upaya peningkatan akan 
dilakukan dalam tahun 2022. 

 
Dalam surat tersebut, KSMN juga ditawarkan untuk melakukan monitoring bersama selama 6 bulan sejak 
surat dikirimkan. 
 
Follow up dan implemetasi pemulihan akan dilakukan langsung oleh pihak PT. KKM II, sehingga dengan 
makan laporan keluhan kami tutup.  
 
Demikian laporan ini kami sampaikan. 
 

Tim Grievance APP Sinar Mas 

 

 

 

Daftar Lampiran:  

1. Surat Keluhan dan Foto-foto yang diberikan oleh pelapor 

2. Tim Grievance APP Sinar Mas 

3. Surat Tanggapan KSMN 

4. Surat Jawaban dan Tawaran Solusi dari APP Sinar Mas 
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Lampiran 1: Surat Keluhan dan Foto-foto Keluhan 
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